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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

status imunisasi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada 

balita di UPT Puskesmas Citarip Kota Bandung, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Gambaran kejadian stunting pada balita di UPT Puskesmas Citarip Kota 

Bandung Tahun 2020, menggambarkan bahwa sebagian besar balita 

stunting memiliki status imunisasi yang  tidak lengkap dan memiliki 

riwayat penyakit infeksi seperti diare atau ISPA bahkan keduanya. 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara status imunisasi dengan 

kejadian stunting pada balita di UPT Puskesmas Citarip Kota Bandung 

Tahun 2020. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan 

kejadian stunting pada balita di UPT Puskesmas Citarip Kota Bandung 

Tahun 2020. 

5.2 Saran 

1. Bagi Prodi Kesehatan Masyarakat  

Diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

kepustakaan Jurnal Kesehatan Masyarakat mengenai hubungan status 

imunisasi dan penyakit infeksi dengan kejadian stunting. 
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Juga diharapkan dapat memberikan materi pembelajaran mengenai 

kejadian stunting beserta yang berkaitan dengan stunting yang berkaitan 

dengan ruang lingkup kesehatan masyarakat.  

Diharapkan mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

melibatkan mahasiswa berupa penyuluhan, pembagian pamflet dan 

sebagainya agar dapat meningkatkan masyarakat mengenai dampak 

stunting supaya masalah stunting dapat teratasi. 

2. Bagi UPT Puskesmas Citarip 

Diharapkan selalu rapi dan teliti sesuai dengan keadaan jangan 

sampai ada yang terlewat atau lupa dalam mengisi buku KIA dan 

register MTBS. Juga untuk tetap menjaga buku KIA dan register MTBS 

supaya tidak hilang dan bisa digunakan apabila dikemudian hari ada 

yang penelitian.  

Diharapkan pihak puskesmas mengoptimalkan program-program 

yang bersangkutan dengan imunisasi dan penyakit infeksi. Juga 

memberikan penyuluhan atau pemahaman kepada keluarga terutama 

pada pasangan usia subur untuk melakukan beberapa hal terkait 

pencegahan stunting sejak dini, supaya stunting beserta dampaknya 

dapat teratasi. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat selalu hadir ke Puskesmas atau institusi 

pelayanan kesehatan lainnya untuk memberi imunisasi kepada balita. 

Jangan sampai lupa, supaya tetap sehat dan kuat. Selain itu rutin juga 
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membawa buah hati ke posyandu untuk mengetahui pertumbuhan, 

perkembangan dan kesehatan balita. 

Diharapkan juga menjaga asupan makanan yang bergizi dan 

lingkungan tetap bersih supaya balita tidak rentan terkena penyakit 

infeksi. Para ibu atau bapak yang terbiasa merokok didalam rumah 

diusahakan untuk tidak merokok didalam rumah atau berhenti merokok 

supaya balita tidak rentan terkena penyakit. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan kejadian stunting supaya hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Diharapkan 

menggunakan data primer dan sekunder supaya dalam penelitian tidak 

terjadi kekeliruan karena datanya lengkap. Diharapkan dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut menggunakan analisi multivariat dengan uji 

regresi logistic.  

 

 

 

 

 

 

 


